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ABSTRAK

Sistem dispersi padat ibuprofen-uren telab dibual dengan metoda pelaratan
menggunakan etanel untuk meningkatkan laju disolusi ibuprafen, Dispersi padat dibuat
dengan perbandingan masing-masing 1:9, 3:7, 5:5, 7:3, 911, Schagai pembanding
dipunakan compuran fisik vang dibuat dengan cara pengperusan dengan perbandingan
vany sama. Sifac fisikokimia sistem dispersi padat dan campuran Dsik dievaluasi. L
disolusi dilakukan dengan metoda keranjang yang dimodifikasi mengpunakan kertas
filter Whatman ™ no 42, dengan 900 ml medium diselusi dapar [osfat pH 7,2, Keranjang
diputar dengan kecepatan 130 rpm dan suhu 37 + 05°C. Larutan sampel diambil
masing-masing sebanvak 5 ml pada menit 5. 10, 20, 30, 45, 60, Kadar ibuprofen
terdisolusi diukur dengan spektrofolometer UV pada bmax 222.2 nm. Hasil penelition
menunjukkan bahwa dispersi padat ihuprofen-urea dapat meningkatkan laju disolusi,
Formula terbaik adalah  dispersi padat dengan  perbandingsn 5:50 Ujn statistik
mengeunakan ANOVA dan uji lanjut berganda Duncan menunjukkan bahwa dispersi

padat lebih baik daripada campuran fisik dan ibuprofen mumi,
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L. PENDAHULUAN

Suatu obat dapat memberikan elfek fanmakologis bila abat tersebut herikatan
dengan reseptor yang sesuai. Schelum obat berikatan dengan resepror abat akan
melalui seranpkaian proses meliputi desintegrasi, disolusi. dan abhsomai melewati
membran sel menuju sirkulasi sistemik. Beberapa faktor vang mempengaruhi absorpsi
ohat dalam mencapai sistemik antara lain sitat kelarutan, ukuran partikel, bentek
kristal. dan konstanta disosiasi {1.2.3).

kemampuan suatn obat dalam mencapai sirkulasi sistemik ditentukan oleh
zhap yang paling lambat vang disebut tahap penentu kecepatan (rave Honling step).
Untuk obat-oha vang mempunyai kelarutan kecil dalam air, maka laju diselusi
merupakan tahapan vang paling lambat. Tahap penentean absorpsi ohat-obat yang
sukar larut atan prakiis tidak larut tergantung pada proses disolusi abat tersebul (1,

Hila laju disolusi obat baik maka laju absorpsinya akan baik schingga dalam
selang wakiu terteniu akan memberikan efek farmakologis. Semakin baik Lau disolusi
miaka semakin cepat laju absorpsi sehingea makin sedikit waki vang dibutuhkan oba

uniuk mencapai kensentrasi minimum yang memberikan cfek farmakologis, sehinpgoa

1
onsel of gerion obal tersebut lebih cepat.

Berbagai metoda digunakan untuk meningkatkan laju disolusi suatu obal vang
sukar atau prakiis  Ldek  larun sepertt pembentukan  garam,  pengaturan pH,

mengeunakan  pelarut  campur,  menggunakan  surfaktan,  senyviwa-senyawa

penckompleks. dan sistem dispersi padar (2.4.3).
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Siood uiiuk meninghatkan
o es—e suald zal vang sukar atau praktis tidak larut dengan menggunakan
cembawa yang inert dalam keadsan padat. yong dibuat melalol metods peleburan,
pelarutan, man gabungan peleburan dan pelarutan. Melalui sistem dispersi padat i
Ziharapkan obat dalam mediom akan terlepas dalam bentuk partikel vang sangat halus
vang terdispersi dan habkan dalam bentuk molekul {6).

Peningkatan laju disolusi sistem dispersi padat selain disebabkan 1.ETI-u|'-!i|1E|"H
FCTINGKACET )0 Qisais s U[EEEEBJ QUIC ACIOM0 QICOO0E [CE e e

pengurangsn ukuran partikel zar akif sampai pada tingkat molekul juga karena

peningkatan diyvo keterbasahan, sera pembentukon struktur smaerf” @0t ki dakam
permbawa (7).

Ibuproten merupakan seatu zat aktl dari golongan NSAILD yang paling
bunyak digunakan karena cfek sampingnya vang relatif rendah. [buprofen bersifat
analgetik dan antiradang yang cukup baik pamun prakiis tidak larot dalam air,
sehingpa absorpsi pada ssluran pencemaan terbatas (8. 90 100 11 Untek i
peningkatan laju disolusi diusahakan dengan cara mendispersikannva pada suatu
pembawa yang bersitat hidrofil sehingea konsentrasi zat vang larut dalam medium
saluran cemna dapat ditingkatkan,

Salab sotu pembawa inert vang dapat digunakan pada sistem dispersi padat
sctalah vrea. Urea adalah pembawa vang larur air, dan mudah lanst dalam alkohol
(123, Urea bekerja menghambat  pembentukan Kristal pada  Fasc  transformasi

bersamaan dengan meningkatnya laju disolust dar obac (13, 14).
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Dengan mengeunakan sistem dispersi padat ibuprofen dalam urea diharapkan

dapat meningkatkan laju disolusi ibuprafen.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Diari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikul:

|, Sistem dispersi padat ibuprofen-urea menunjukkan laju diselusi dan kelarutan
vang lebih baik dibandingkan dengan campuran fisik dan ibuprafen murni,

2. Dhari penetapan profil disolusi diperoleh bahwa serbuk dispersi padat dengan
perbandingan 5:3 merupakan formula dengan profil disolust paling baik terlihat
dari nilai laju disolusi dan efisiensi disolusi vang palimg besar.

Analisis statistik menggunakan ANOVA dan uji lanjut berganda Duncan terhadap

frd

hasil disalusi serbuk dispersi padat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan vang
sionifikan diantara formulanya, dan formula terbaik vanu pada perbandingan 5:3.
Sedangkan pada campuran sk tidak menunjukkan perbedaan vang signifikan

diantara formulanya,

5.2 Saran

Ddisarankan pada peneliti selanjutnya untuk memformulasi serbuk dispersi

padat ini menjadi sedigan-sedisan farmasi lebih lanjut.

40



.;.EI "o

Tard
'

L
'

L3,

DAFTAR PUSTAKA

Sharpel, leon & B, C. Andrew, Siofrmasetiba dan Farmekokinesita
Terapar, edisi ke=lua, Adrlanges University Press, Surabaya, 1988,

Ansel, WO Dtroduction o Pharmacenticeal Dosage Foem, diteriemahbkon
oleh Farida Ibrahim, Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi Edisi ke-empat, B
Press, Jakarta, 985,

Lachman, L.. H.A. Lieherman & LL. Kanig.. The Theon and Proctice of
Indrnstiad Phavmacy, third edition, diterjemankan oleh Sit Suyatmi, Ul Press,
Nakarta, 1984,

Sweelnna, Stephanie & Michael, 1. AL Solubility Principles and Practices
Drug Nosage Form Developmenl, PO Journal of Pharmacentical Seience &

Technology. Lily Research Laboratories, Indiana, 1996

Ahdow, H. M., Disselurion,  Bieavailabiline & Bigequivalence, Mack
Publishing Company, Pennsylvania, 1989,

Chiow. W.L. & 5 Ricgelman., Pharmaceutical Applications of Solid
Dispersion System, L Pharm, Sei, 60, (1281), 1971

Erizal., Goeswin, A & Sasami, T}, Swdi Sistem Dispersi Padat Glibenklamid
dalam Polivinil Piealidon K-30, J. Sainy don Tek Far., 811, 1-5, 2003,

Farmatape fidonesia, edisi 111, Departemen Keschatan RL, Jakarta, 1979,
Farmakope Indonesia, edisi [V, Departemen Kesehatan BRI Jakarta. 15995,

Tjay, T. H. & K. Rahardja,, Obar-obar Penting, PT Elex Media Komputinda,
lakarta, 2002,

Hendake. T. & B. Suharto., Farmakologi dan Terapi. Fakultas Kedokteran Ul
Jakarta, 1993,

Dallery. S. €., Therapentic Drug, volume 2, Churehill Livingstone. Londen,
1991.

Save, T. & P, Venkitschalam., Studies on Solid Dispersion of Nifedipine,
v Develapment and ndieserial Pharmeacy, 18013), l663-1675. 1992,

41



